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Abstract

This study discusses about the contribution of waqf of fishing boat in improving the economic empowerment of
communities, especially for Muslim’s fishermen in East Flores. The finding of this study that the wagf of fishing
boat of BWA has contributed to the economic empowerment of communities, especially for fishermen in East Flores.
The first, the creation of public access in the form of a business location and marketing. Second, it provides a variety
of training, not only in the economic but also religious. It is marked by; increasing the income of the fishermen
due to increasing their knowledge and skills in catching fish, how to keep freshness fish and marketing, technique
for carrying and management boat, and the last religious construction. Some forms of the benefits from boat are
accommodating fishermen’s catch fish, helping fishermen to fishing and marketing easily, marine tourism, and the
spread of Islamic missionary. The increase in profit of sale, even some of them had managed to build permanent
home. Second, their spiritual life is also better.

Keywords: economic, empowerment, wagqf of fishing boat.

Abstrak

Penelitian ini membahas tentang kontribusi wakaf dari kapal nelayan dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi
masyarakat, terutama bagi nelayan Muslim di Flores Timur. Hasil penelitian menunjukkan wakaf perahu nelayan
dari BWA telah memberikan kontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat, terutama bagi nelayan di
Flores Timur. Manfaat hasil wakaf Nelayan diperuntukkan bagi penciptaan akses publik dalam bentuk lokasi
bisnis dan pemasaran. Kedua, menyediakan berbagai pelatihan keagaamaan dan perekonomian. Demikian halnya
terhadap peningkatan pendapatan para nelayan dari hasil penangkapan ikan, pengetahuan menjaga kesegaran
dan pemasaran ikan, manajemen pengelolaan perahu, dan mengembangkan kelimuan dibidang keagamaan.
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Manfaat adanya perahu nelayan penangkap ikan membantu para nelayan mendapatkan ikan, sebagai wisata
bahasi, dan syiar Islam. Keuntungan penjualan ikan nelayan telah mampu membangun rumah permanen, dan

menjadikan ibadah keagamaan semakin baik.

Kata kunci : ekonomi, pemberdayaan, wakaf dari perahu nelayan.

A. Pendahuluan

Wakaf merupakan salah
philantropi yang muncul sejalan dengan di-

satu praktek

turunkannya syari'at Islam. Sejarah mencatat
bahwasanya wakaf telah memainkan peran yang
sangat urgen bagi peningkatan kesejahteraan
masyarakat di dunia Islam. Universitas al-Azhar
dengan kemampuannya memberikan beasiswa
kepada semua mahasiswanya merupakan contoh
kontribusi wakaf bagi pemberdayaan masyarakat

di bidang pendidikan (al-Jamal, 2007: h. 23).

Di Indonesia, fungsi wakaf meredup sejalan
dengan pembatasan objek wakaf yang hanya
terbatas pada tanah dan bangunan, kemudian
diperuntukkan sebagai sarana peribadatan saja.!
Hal ini telah berlangsung selama beratus-ratus
(Karim, 2006: h. 57). Baru
pada era reformasi setelah diberlakukannya UU
No. 41 Tahun 2004, tujuan dan fungsi wakaf
dalam bidang

tahun lamanya

dikembangkan bukan hanya
keagamaan saja akan tetapi juga dalam bidang
kehidupan lainnya.

Beberapa lembaga lahir sebagai imbas dari
uforia UU No. 41 Tahun 2004 di antaranya
Badan Wakaf Indonesia (BWI),> Tabung Wakaf

Indonesia (TW1), Wakaf Center (WATER), dan
Badan Wakaf AlQur'an (BWA). Badan wakaf
yang disebutkan terakhir ini berdiri pada tahun
2005, dimana pada awalnya hanya bergerak dalam
menghimpun wakaf al-Qur’an saja. Selanjutnya,
lembaga ini berevolusi dengan menghimpun dana
wakaf untuk disalurkan pada beberapa proyek
wakaf berupa sarana air bersih, wakaf listrik, dan
lainnya (Dokumen BWA tahun 2015).

Wakaf kapal nelayan merupakan program
wakaf khusus dari BWA yang terealisasi pada
bulan April 2013. Sejak awal kapal nelayan
ini diperuntukkan sebagai kapal penampung
ikan tangkapan nelayan di tengah laut, dengan
tetap mempertahankan kesegarannya schingga
keuntungan penjualan yang didapat nelayan
semakin besar. Dengan begitu, kesejahteraan
nelayan binaan di daerah sekitar Kabupaten
Flores Timur meningkat dan dakwah Islam
akan semakin mudah diberikan kepada para
nelayan tersebut. Selain dimanfaatkan untuk
pengembangan ekonomi nelayan, keuntungan
kapal juga diarahkan untuk mendukung proses
pendidikan di pesantren dan pengembangan
kegiatan produktif lainnya (Newsletter BWA, Juli-
Agustus 2011).

! Hasil penelitian yang dilakukan Nuruddin Usman (2013: 115) dari IAIN Walisongo Semarang menyebutkan bahwa sejak masa
penjajahan Belanda sampai masa kemerdekaan (Orde Lama dan Orde Baru) objek wakaf hanya terbatas pada tanah dan bangunan
saja, padahal dalam Islam banyak benda yang dapat dijadikan objek wakaf seperti uang, kendaraan, al-Qur'an, dan lain sebagainya.

2BWI berbeda dibandingkan badanbadan atau lembaga wakaf lainnya. Perbedaan tersebut terdapat pada kewenangan dan fungsi
BWI. BWI merupakan badan wakaf bentukan pemerintah sebagai tindak lanjut aturan yang dimuat dalam UU No. 41 Tahun 2004.
Di antara kewenangan BWI adalah sebagai regulator perwakafan di Indonesia, memberikan pembinaan kepada semua nazhir, memecat
nazhir dan kewenangan lain yang tidak dimiliki badan wakaf manapun di Indonesia.

3 Kerja keras BWA ternyata membuahkan hasil, yang ditandai dengan tingginya jumlah dana wakaf dan manfaat dari wakaf yang
dikelola. Di antaranya, wakaf telah berperan dalam membantu meningkatkan aspek spritual masyarakat dengan telah didistribusikannya
175.460 mushaf al-Qur'an kepada masyarakat terkebelakang seperti Papua, Mentawai, dan masyarakat marjinal seperti di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Bantar Gebang Bogor. Pendistribusian wakaf disertai dengan beberapa program pemberdayaan seperti
mengajarkan membaca al-Qur’an yang benar pada masyarakat, membantu masyarakat memahami al-Qur’an, sampai mendatangkan da’i
ke wilayah-wilayah tersebut (Newsletter BWA, Juli-Agustus 2012). Bukan hanya itu, pengelolaan wakaf juga diarahkan pada aspek sosial
masyarakat dengan telah direalisasikannya wakaf sarana air bersih di 10 kawasan yang kesulitan mendapatkan air bersih. Begitu juga
dengan telah dibangunnya 8 pembangkit listrik tenaga pikohidro di wilayah-wilayah yang belum menikmati aliran listrik (Newsletter

BWA, Juli-Agustus 2011).

Berbagai proyek wakaf tersebut kemudian diperuntukkan bagi masyarakat kurang mampu yang mendiami wilayah-wilayah terpencil.
Umpamanya penyaluran dua unit kapal dakwah telah berhasil direalisasikan untuk masyarakat muslim minoritas di Papua dan NTT
(Newsletter BWA, Juni-Juli 2012). Jika kapal dakwah untuk Papua lebih banyak diarahkan pada kelancaran distribusi wakaf al-Qur’an
serta dakwah ke wilayah-wilayah terpencil, maka wakaf kapal nelayan NTT lebih banyak diarahkan pada upaya peningkatan taraf ekonomi
nelayan muslim yang berada di NTT khususnya di Kabupaten Flores Timur (Newsletter BWA, April 2014).
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Berdasarkan paparan di atas, pemakalah

melihat bahwa pemanfaatan benda wakaf
untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat
miskin  sudah mulai dilakukan = BWA.

Bagaimana kontribusi wakaf kapal nelayan
dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi
masyarakat, khususnya nelayan muslim di
Kabupaten Flores Timur, sangat penting untuk
dikaji. Setidaknya, bagi nazhir, kajian ini akan
dapat merangsang perubahan persepsi nazhir
dalam mengelola wakaf dan memberdayakan
harta wakaf. Nazhir dapat

berinovasi dalam  membuat

berkreasi dan
proyek-proyek
wakaf untuk disaurkan bagi masyarakat yang
membutuhkan. Selain itu bagi pemerintah, kajian
ini dapat menjadi bukti nyata bahwa wakaf dapat
meringankan kerja pemerintah dalam upayanya
meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam
berbagai bidang.

Untuk menyelesaikan permasalahan ini,
pemakalah melakukan penelitian secara kualitatif
dengan menggunakan pendekatan sosiologi,
khususnya pemberdayaan masyarakat. Informan
primer yang diwawancarai adalah pengurus
BWA dan Ustad Ariefuddin Anwar, partner
lapangan BWA dan koordinator
Kecamatan Adonara NTT. Pemilihan informan
kunci dilakukan berdasarkan kebutuhan atas
pengetahuan terhadap kontribusi wakaf yang
dikelola BWA bagi pemberdayaan masyarakat
tanpa ditentukan jumlahnya. Pemakalah juga
dalam mendapatkan

Data dikumpulkan

Nelayan

melibatkan participant
data yang dibutuhkan.
melalui dokumentasi, wawancara mendalam
yang dilakukan dengan menggunakan pedoman
wawancara  semi-terstruktur  (semistructured
interview) (Mikkelsen, 2011: 114). Wawancara
secara langsung (face to face) dilaksanakan di Kantor
BWA dengan beberapa pengurus BWA yang
pemakalah yakini mengetahui dan memahami
dan pemberdayaan

kontribusi lembaga ini

masyarakat. Namun, untuk mewawancarai
Ariefuddin Anwar, disebabkan jauhnya jarak
yang memisahkan, maka wawancara dilakukan
dengan menggunakan media elektronik, seperti
lewat hand phone, atau dengan memanfaatkan
layanan chatting dan email. Data-data yang
berhasil digali dan dikumpulkan kemudian
menggunakan teknik trianggulasi®
Lebih lanjut, pemakalah melakukan pengecekan
terhadap data yang diperoleh dari para informan
dengan memberikan pertanyaan yang sama pada

dianalisis

orang yang berbeda atau pertanyaan yang sama
kepada orang yang sama pula dalam waktu yang
berbeda. Karena, menurut Sugiyono (2012: 85),
menggabungkan semua alat pengumpulan data
untuk mendapatkan satu data yang sama secara
serempak juga merupakan teknik trianggulasi.

B. Wakaf
Masyarakat

dan Pemberdayaan Fkonomi

a. Pengertian, dasar hukum, dan rukun
wakaf

Wakaf secara etimologi berasal dari Bahasa
Arab alwaqf bentuk masdar (nomina) dari
kata kerja waqafa-yagifu yang berarti menahan,
mencegah, menghentikan dan berdiam di tempat
(Ibn Manzur, 1982: XV/373; Warson, 1984: 1683).
Kata alwaqf ini sering disamakan dengan at-tahbis
atau at-tasbil yang bermakna al-habs ‘an tasarruf,
yakni mencegah dari mengelola (az-Zuhaili, 2008:
VIII/151). Menurut al-Kubaisiy (1977: 1/55-57)
kata al-waqf juga semakna dengan alhabs bentuk
nomina dari kata kerja habasa. Karena itulah
istilah waqf pada awalnya menggunakan kata al-
habs, dan hal tersebut diperkuat dengan adanya
riwayat hadis yang menggunakan istilah al-habs
untuk waqf.

Adapun wakaf secara terminologi, diungkap-
kan oleh ulama-ulama Mazhab Hanafi, Maliki,
Syafi’i, dan Hanbali. Ulama Mazhab Hanafi

mengartikan wakaf dengan menahan materi

* Dokumentasi vakni mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, dan lainnya. Merode ini tidak
begitu sulit, dalam arti ketika ada kekeliruan, sumber datanya masih tetap dan belum berubah karena yang diamati adalzah benda mati

(Arikunto, 2006: 231).

3 Trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, yang secara sederhana dapat
dideskripsikan dengan urutan, data, cek dan ricek, akhirnya diperoleh data baru (Bungin, 2011: 260).
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benda (al‘ain) milik wakif dan menyedekahkan
atau mewakafkan manfaatnya untuk tujuan
kebajikan (Ibn Abidin, 1994: VI/al-Hummam,
t.th: 2/357). Definisi wakaf tersebut menjelaskan
bahwa kedudukan harta wakaf masih tetap
tertahan atau terhenti di tangan wakif itu sendiri.
Bahkan menurut Abu Hanifah, jika orang yang
mewakafkan tersebut meninggal dunia, maka
pemilikan harta yang diwakafkannya berpindah
menjadi hak ahli warisnya (azZuhaili, 2008:
VIII/151).

Ulama Mazhab Maliki berpendapat bahwa
wakaf adalah menjadikan manfaat suatu harta
vang dimiliki baik berupa sewa atau hasilnya
untuk diserahkan kepada orang yang berhak,
dengan bentuk penyerahan berjangka waktu sesuai
dengan apa yang dikehendaki oleh orang yang
mewakafkan (wakif). Adapun masa berlakunya
harta yang diwakafkan tidak untuk selama-
lamanya, melainkan hanya untuk jangka waktu
tertentu sesuai keinginan orang yang berwakaf

pada saat mengucapkan sighat wakaf (az-Zuhaili,
2008: VIII/154).

Ulama Mazhab Syafi‘i mengartikan wakaf
dengan menahan harta yang bisa memberi manfaat
serta kekal materi bendanya (al‘ain) dengan cara
memutuskan hak pengelolaan yang dimiliki
oleh wakif untuk diserahkan kepada nazhir
yang dibolehkan oleh syari'ah (asy-Syarbaini,
2000: 3/522). Sementara Mazhab Hanbali men-
definisikan wakaf dengan bahasa yang sangat
sederhana, yaitu menahan asal harta (tanah) dan
menyedekahkan manfaat yang dihasilkan (Ibnu
Qudamah, t.th.: 6/185).

Definisi wakaf juga tertuang dalam pasal 1
ayat 1 UU No. 41 tahun 2004, yang menyatakan
bahwa wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk
memisahkan dan atau menyerahkan sebagian
harta benda miliknya untuk dimanfaatkan

selamanya atau untuk jangka waktu tertentu
sesuai dengan kepentingannya guna keperluan
ibadah dan atau kesejahteraan umum menurut
syari’'ah.

Adapun yang menjadi dasar hukum wakaf
bersumber dari pemahaman teks ayat al{Qur’an
dan Hadis Nabi. Di dalam al-Qur’'an tidak
ditemukan ayat yang berbicara langsung mengenai
wakaf. Oleh karena itu, para ulama ketika
membahas dasar hukum wakaf dalam al-Qur’an
menggunakan ayatayat yang bersifat umum,
seperti ayat tentang suruhan untuk berbuat baik
(al-Hajj, 22: 77), suruhan menafkahkan sebagian
dari hasil usaha yang baik-baik (al-Bagarah, 2:
267), dan menafkahkan sesuatu yang disenangi
(Ali Imran, 3: 92) (Ya'cub, dkk, 2011: 1820).
Khusus ayat yang disebutkan pertama, banyak
ulama memahaminya sebagai perintah untuk
mengeluarkan wakaf.

Jika al-Qur’an tidak menjelaskan wakaf secara
langsung, maka dalam hadis banyak disebutkan
bahwa wakaf telah dipraktekkan oleh Rasulullah
dan sejumlah besar sahabat. Di antaranya adalah
Hadis Sahih yang diriwayatkan dari Ibn Umar

yang pemakalah kutip dari Sahih al-Bukhariy (al-
Bukhari, t.th: 111/185):
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6 Hadis Umar merupakan hadis wakaf yang paling populer, yang menjadi dasar tidak bolehnya harta wakaf dijual, dihibahkan,
dan diwariskan. Beberapa ulama berpendapat bahwa syarat tersebut merupakan interpretasi Umar terhadap Sabda Rasulullah. Namun
dari versi lain, yang diriwayatkan juga oleh al-Bukhariy diketahui bahwa syarat itu disebutkan sendiri oleh Rasulullah, yang berarti itu

merupakan sabda Rasulullah. Hadis tersebut adalah:
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“Dari Ibn Umar r.a bahwa Umar bin Khattab
memperoleh tanah (kebun) di Khaibar, lalu ia
datang kepada Rasulullah SAW, seraya berkata:
"Wahai Rasulullah, saya memperoleh tanah di
Khaibar yang belum pernah saya peroleh harta
yang lebih baik bagi saya melebihi tanah tersebut,
maka apa yang engkau perintahkan (kepadaku)
mengenainya’”. Nabi SAW menjawab,”Jika mau,
kamu tahan pokoknya dan kamu sedekahkan
(hasilnya)”. Maka Umar menyedekahkan tanah
tersebut (dengan mensyaratkan) bahwa tanah
itu tidak boleh dijual, tidak dihibahkan, dan
tidak diwariskan. Dan Umar menyedekahkannya
kepada orang-orang fakir, kerabat, hamba sahaya,
sabilillah, ibn sabil, dan tamu. Tidak berdosa bagi
orang yang mengelola untuk memakan dari (hasil)
tanah itu secara ma’ruf (wajar) atau memberi
makan seorang, dengan tanpa menjadikannya

sebagai harta milik”. (HR al-Bukhariy)

Wakaf dilaksanakan dengan memperhatikan
beberapa rukun di dalamnya, yaitu wakif, harta
yang diwakafkan, mauqif ‘alaih dan sighat wakaf
(Anshari, 2005: 25). Rukun wakaf pertama adalah
wakif sebagai pihak yang mewakafkan harta
benda miliknya. Satu perwakafan sah dan dapat
dilaksanakan apabila wakif memiliki kecakapan
untuk melakukan tabarru’, yaitu melepaskan
hak milik tanpa mengharapkan imbalan materi.
Seseorang dapat dikatakan mempunyai kecakapan
“tabarru” dalam hal perwakafan apabila orang
tersebut merdeka, pemilik sah terhadap harta yang
diwakafkan, berakal sehat, baligh, dan rasyid.

Rukun wakaf kedua adalah harta benda
yang diwakafkan. Agar harta yang diwakafkan
sah, maka harta itu harus memenuhi syarat-
syarat tertentu. Pertama, benda yang diwakafkan
itu harus mutagawwim dan ‘aqar. Kedua, syarat
benda yang diwakafkan harus jelas wujudnya dan
pasti batas-batasnya (Prihatini, dkk, 2005: 112).
Syarat ini telah disepakati oleh ulama figih (az
Zuhaili, 2008: VII1/183). Ketiga, syarat harta yang

diwakafkan harus benarbenar kepunyaan wakif
secara sempurna, artinya bebas dari segala beban.
Persyaratan harta mesti milik sempurna wakif
ini disepakati oleh para ulama (azZuhaili, 2008:
VII1/183). Keempat, harta benda yang diwakafkan
harus kekal (Abu Zahrah, 2005: 104). Sedangkan
Mazhab Hanafi

kebolechan mewakafkan benda bergerak dengan

memberi peluang tentang
ketentuan: pertama, keadaan harta bergerak itu
mengikuti benda tidak bergerak, misalnya pohon,
bangunan, alat untuk membajak, dan kerbau yang
dipergunakan untuk bekerja; kedua, kebolehan
wakaf benda bergerak berdasarkan atsar yang
membolehkan wakaf senjata dan binatang-
binatang untuk berperang; ketiga, wakaf benda
bergerak itu mendatangkan pengetahuan, seperti

wakaf kitabkitab dan mushaf alQur'an (Abu
Zahrah, 2005: 103).

Rukun wakaf yang ketiga adalah mauqif
‘alaih (tujuan atau sasaran wakaf). Wakaf harus
dimanfaatkan dalam batas-batas yang sesuai dan
diperbolehkan syari’at Islam. Syarat maugiif ‘alaih
adalah qurbat atau pendekatan diri kepada Allah
(al-Kubaisiy, 1977: 1/396).

Rukun wakaf yang keempat adalah sighat,
merupakan pernyataan wakaf yang merupakan
tanda penyerahan barang atau benda yang
diwakafkan. Sighat atau ikrar wakaf adalah
tindakan hukum yang bersifat deklaratif
(sepihak). Oleh sebab itulah tidak diperlukan
adanya penerimaan (qabul) dari orang yvang
menikmati manfaat wakaf tersebut (Rofiq, 1998:
497). Pernyataan tersebut dikatakan sah jika
dilakukan dengan perbuatan ataupun ucapan
yang menunjukkan makna wakaf (al-Utsaimin,

2008: 9).”
2. Teori Pemberdayaan Masyarakat
a. Pengertian pemberdayaan masyarakat

Kata pemberdayaan berasal dari kata dasar
“daya” dengan awalan “pem” dan “ber” dan
Y g p

4 Syaratsyarat sighat wakaf adalah pertama, pernyataan wakaf harus tegas dan jelas (al- ‘Utsaimin, 2008: 16-17); kedua, pernyataan
wakaf harus singkat dan tidak bertele-tele (al-Hummam, t.th: 11/361); ketiga, pernyataan wakaf menunjukkan bahwa wakaf tersebut
bersifat permanen; keempat, harta yang diwakafkan harus jelas jenis dan sifatnya; kelima, tidak ada syarat yang mengikat yang bisa
mempengaruhi hakikat wakaf dan bertentangan dengan ketentuan wakaf (al-Kubaisiy, 1977: 1/223).
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akhiran “an”. Di dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1994: 213), kata “daya” berarti
kemampuan melakukan sesuatu atau kemampuan
bertindak. Sedangkan kata “berdaya” berarti
berkekuatan, berkemampuan, bertenaga, dan
mempunyai akal atau cara untuk mengatasi
sesuatu. Secara harfiyah pemberdayaan dapat
dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya,
atau proses untuk memperoleh daya/kekuatan/
kemampuan, dan atau proses pemberian daya/
kekuatan/kemampuan dari pihak yang memiliki
daya kepada pihak yang kurang atau belum
berdaya (Sulistiyani, 2004: 77).

Ginanjar Kartasasmita (2003) mendefinisikan
pemberdayaan sebagai upaya meningkatkan harkat
dan martabat lapisan masyarakat khususnya
yang kurang mampu untuk melepaskan diri dari
perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.
Dengan kata lain, memberdayakan berarti me-
mampukan dan memandirikan masyarakat.

Kata “masyarakat” yang digandengkan dengan
pemberdayaan, menurut Mayo sebagaimana
dikutip oleh Suharto (2010: 39) dapat diartikan
dalam dua konsep, yakni pertama; masyarakat
sebagai sebuah “tempat bersama”, atau dengan
arti lain sebuah wilayah geografi yang sama.
Sebagai contoh, perumahan di perkotaan atau
sebuah dusun di pedalaman suatu wilayah. Kedua,
masyarakat sebagai “kepentingan bersama”, yakni
kesamaan kepentingan berdasarkan kebudayaan
Misalkan
Tionghoa, yang merupakan kumpulan orang yang

dan identitas. masyarakat  etnis

berasal dari etnis Tionghoa.
Menurut Ife dan Tesoriero (2008: 198-199),

pemberdayaan masyarakat merupakan suatu
proses dialog, pertukaran, peningkatan kesadaran,
pendidikan, dan aksi yang sedang berjalan dan
kompleks yang bertujuan menolong orang-orang
yang konsen membangun komunitasnya dengan
model yang dirancang sendiri. Jadi, pemberdayaan
masyarakat dianggap sebagai suatu proses untuk
memperbaiki keadaan dan kesadaran masyarakat
yang
prasarana yang akan mendukung peningkatan

tentunya membutuhkan sarana dan

daya dan kemampuan masyarakat.

b. Urgensi dan tujuan pemberdayaan
masyarakat

Hal terpenting dalam pemberdayaan masya-
rakat adalah partisipasi warga masyarakat dalam
melaksanakangerakanpembangunanbagiKusnaka
Adhimihardja dan Hary Hikmat sebagaimana
dikutip Sitepu (2005) harus selalu ditumbuhkan,
didorong dan dikembangkan secara bertahap
dan berkelanjutan. Jiwa partisipasi masyarakat
tersebut adalah semangat solidaritas sosial, yaitu
hubungan sosial yang selalu didasarkan pada
perasaan moral bersama, kepercayaan bersama
dan citacita bersama. Oleh karena itu, seluruh
warga harus selalu bekerja bahu-membahu, saling
membantu dan mempunyai komitmen modal dan
sosial yang tinggi.

Adapun mengenai tujuan pemberdayaan,
Mardikanto dan Soebiati (2012:  111-112)
mengungkapkan bahwa pemberdayaan dilakukan
dalam rangka perbaikan, di antaranya:

1). Perbaikan pendidikan (better education), dalam
arti bahwa pemberdayaan harus dirancang
sebagai suatu bentuk pendidikan yang lebih
baik.

2). Perbaikan aksesibilitas (better accessibility),
terkait dengan sumber informasi atau inovasi,
sumber pembiayaan, penyedia produk dan
peralatan, lembaga pemasaran.

3). Perbaikan tindakan (better action). Dengan
berbekal perbaikan pendidikan dan perbaikan
aksesibilitas dengan beragam sumber daya
yang lebih baik, diharapkan akan terjadi
tindakan-tindakan yang semakin lebih baik.

4). Perbaikan kelembagaan (better institution).
Dengan perbaikan kegiatan atau tindakan
yang dilakukan diharapkan akan memper-
baiki kelembagaan, termasuk pengembangan
jejaring kemitraan usaha.

5). Perbaikan usaha (better business). Perbaikan
pendidikan (semangat belajar), perbaikan
aksesibilitas, kegiatan, dan perbaikan kelem-
bagaan, diharapkan akan memperbaiki bisnis
yang dilakukan.
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6). Perbaikan pendapat (better income). Dengan
terjadinya perbaikan bisnis yang dilakukan,

diharapkan akan memperbaiki pendapatan

yang diperolehnya, termasuk pendapatan
keluarga dan masyarakatnya.

7). Perbaikan lingkungan (better environment).
Perbaikan pendapatan diharapkan dapat
memperbaiki lingkungan (fisik dan sosial),

seringkali
disebabkan oleh kemiskinan atau pendapatan
yang terbatas.

8). Perbaikan kehidupan (better living). Tingkat
pendapatan dan keadaan lingkungan yang

karena kerusakan lingkungan

membaik, diharapkan dapat memperbaiki
keadaan kehidupan setiap keluarga dan
masyarakat.

9). Perbaikan masyarakat (better community).
Keadaan kehidupan yang lebih baik, yang
didukung oleh lingkungan (fisik dan sosial)
yang lebih baik, diharapkan akan terwujud
kehidupan masyarakat yang lebih baik pula.

c. Pemberdayaan Masyarakat Dalam

Bidang Ekonomi

Menurut Charlier, dkk (2006: 13), terdapat
empat aspek dalam pemberdayaan, yakni aset,
pengetahuan, kemauan, dan kapasitas atau
kemampuan. Aset, sebagai salah satu aspek
pemberdayaan memiliki peran penting yang
tidaknya

proses pemberdayaan. Aset di sini dapat berupa

dapat menentukan berhasil atau
dana, peralatan, bangunan, dan tekhnologi
untuk pemberdayaan. Aspek pengetahuan juga
memainkan peran penting, karena dengan
aspek ini masyarakat memiliki kesempatan
untuk berkembang dan lebih berdaya dalam
kehidupannya. Aspek kemauan juga memiliki
peran yang tidak kalah besar. Tanpa adanya
kemauan dari masyarakat untuk berubah lebih
baik, meningkat dalam segala aspek kehidupannya,
maka tidak akan mungkin pemberdayaan bisa
berjalan dengan baik. Adapun aspek kemampuan
merupakan aspek terakhir, di mana setelah aset
pemberdayaan dipenuhi, pengetahuan masyarakat
telah ditingkatkan, kemauan masyarakat di-

tumbuhkan, maka masyarakat akan memiliki
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kemampuan untuk mengubah dirinya sendiri dari
belum berdaya menjadi berdaya.

Pemberdayaan masyarakat agar dapat berjalan
sesuai dengan harapan maka perlu partisipasi dari
berbagai pihak, pemerintah di satu pihak dan
masyarakat di pihak yang lain. Di mana dalam
pemberdayaan masyarakat, peranan pemerintah
sangat penting dan birokrasi pemerintah harus
dapat menyesuaikan dengan misi pemberdayaan.
Selain peranan pemerintah, partisipasi masyarakat
dalam  kegiatan pembangunan merupakan
perwujudan dari kesadaran, kepedulian, dan
tanggung jawab terhadap pentingnya pember-
dayaan yang bertujuan untuk memperbaiki
kehidupan mereka (Mardikanto dan Soebianto,
2012: 84-85).

Dalam rangka semakin efektifnya program
pemberdayaan masyarakat, muncul paradigma
baru tentang pemberdayaan masyarakat yakni
suatu strategi pembangunan yang bertumpu
pada rakyat (people centred development). Strategi
ini menyadari pentingnya kapasitas masyarakat
sebagai subjek sekaligus sebagai objek untuk
meningkatkan kemandirian (Sitepu, 2005).

Di dalam pemberdayaan masyarakat di
bidang ekonomi, yang menjadi permasalahan
utama menurut Sitepu (2005) adalah kemiskinan
dan distribusi
kemiskinan yang semakin meluas dan ketimpangan

pendapatan. Penanggulangan
pendapatan yang semakin tajam merupakan pusat
dari semua masalah pemberdayaan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
pemberdayaan
seperti  dikutip
Sitepu (2005) adalah pertama, dipenuhinya
kebutuhan sandang, papan,
peralatan sederhana yang dipandang perlu oleh

yang menjadi dasar strategi

ekonomi menurut Suryana,

pangan, serta
masyarakat. Kedua, diperlukan kesempatan yang
luas untuk memperoleh berbagai jasa publik
yakni pendidikan, kesehatan, dan pemukiman,
yang dilengkapi infrastruktur yang layak. Ketiga,
dijaminnya hak untuk memperoleh kesempatan
kerja termasuk menciptakan lapangan kerja
sendiri. Keempat, terbinanya prasarana yang
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memungkinkan produksi barang dan jasa. Dan
kelima, menjamin partisipasi masyarakat dalam
pengembilan keputusan.

Dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat,
Kartasasmita (2003) menyebutkan dua langkah
strategis untuk mengembangkan ekonomi rakyat.
Pertama, peningkatan akses ke dalam aset
produksi (productive assets). Masyarakat miskin
memiliki masalah dalam akses berupa modal
dan tekhnologi. Akses modal harus diartikan
sebagai keterjangkauan yang memiliki dua sisi
yakni ada pada saat dibutuhkan dan dalam
jangkauan kemampuan untuk memanfaatkannya.
Akses ke dalam teknologi adalah hal yang dapat
mempermudah masyarakat miskin mengem-
bangkan keberdayaannya dari segi ekonomi.
Kedua, memperkuat posisi transaksi dan kemitraan
usaha ekonomi kerakyatan. Untuk meningkatkan
dan menggerakkan kegiatan ekonomi kerakyatan,
bantuan pembangunan dari pemerintah berupa
dana, sarana, dan prasarana tersebut diberikan
langsung kepada masyarakat miskin di wilayah
tertinggal ®

Pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi
juga dapat dilaksanakan dengan dana wakaf. Di
Malaysia, banyak proyek-proyek pembangunan
ekonomi yang dilaksanakan menggunakan harta
wakaf, hasil dari investasi harta wakaf, atau
dari kumpulan dana saham wakaf. Di mana
dengan pembangunan pusat-pusat bisnis tersebut
dapat meningkatkan potensi masyarakat untuk
berpartisipasi dalam bidang ekonomi. Proyek-
proyek tersebut tentu saja memberikan pengaruh
baik secara langsung maupun tidak langsung bagi
pemberdayaan masyarakat (Rahman, 2009).

dapat
dipahami bahwa harta wakaf dapat berperan

Berdasarkan uraian  sebelumnya
dalam memberdayakan masyarakat. Kemiskinan
yang menjadi “racun mematikan” di masyarakat
dapat diatasi salah satunya dengan dana wakaf.
Pembangunan rumah sakit, sekolah, universitas,

pusat-pusat keterampilan, dan perumahan, dapat

dibangun dari dana wakaf atau hasil investasi
wakaf.

C. Peluang dan Strategi Penerapan Sistem
Moneter Islam di Indonesia

1. Sekilas mengenai Program Wakaf Kapal
Nelayan NTT

Wakaf kapal nelayan merupakan program
wakaf khusus dari BWA yang selesai pada tanggal
8 April 2013. Kapal dakwah NTT dengan panjang
12 meter dan lebar 3 meter tersebut memiliki
ruang beberapa ruang yakni ruang istirahat,
mushalla, ruang pendingin berkapasitas 20 ton,
air blas dan boks fiber (Newsletter BWA, Juni-
Juli 2012). Pada awalnya, kapal ini adalah kapal
angkut logistik sebagai bantuan dari sebuah
Lembaga Filantropi Islam di Jakarta yang selesai
dibuat pada tahun 2007. Akan tetapi pada tahun
2009 kapal mengalami kerusakan parah karena
terempas ombak sehingga nyaris karam. Kapal
ini kemudian diperbaiki oleh Ariefuddin Anwar
(partner lapangan BWA dan sekaligus pimpinan
Pesantren lkhwanul Mukminin). BWA dengan
program wakafnya melakukan perbaikan total
pada kapal dan mengubah fungsinya menjadi
kapal penampung hasil tangkapan nelayan
(Newsletter BWA, Juli-Agustus 2011, Mei-Juni
2012).

Kapal nelayan ini diperuntukkan sebagai
tangkapan nelayan
di tengah laut, dan langsung dimasukkan ke
dalam ruang pendingin yang ada di palka kapal.

kapal penampung ikan

Dengan demikian, hasil tangkapan nelayan dapat
dipertahankan kesegarannya dan keuntungan
penjualan yang didapat nelayan semakin besar.
Keuntungan lainnya adalah ikan tangkapan dapat
dijual ke pasar besar di kabupaten lain ataupun
pasar-pasar di Surabaya dan Jakarta. Dengan begitu,
kesejahteraan nelayan binaan di daerah sekitar
Kabupaten Flores Timur meningkat dan dakwah
Islam akan semakin mudah diberikan kepada
para nelayan tersebut. Selain dimanfaatkan untuk

8 Mervin K. Lewis dan Latifa M. Algoud, Perbankan Syariah: Prinsip, Praktik dan Prospek, terj. Burhan Wirasubrata (Jakarta:

Serambi Ilmu Semesta, 2007), 15.
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pengembangan ekonomi nelayan, keuntungan
kapal juga diarahkan untuk mendukung proses
pendidikan di pesantren dan pengembangan
kegiatan produktif lainnya (Newsletter BWA, Juli-
Agustus 2011).

2. Operasionalisasi Wakaf Kapal Nelayan.

Menurut Nanu Utama, Operation Head
BWA, setelah melewati serangkaian tes dan
izin dengan dinas terkait, kapal ini kemudian
diujicobakan pada awal tahun 2014. Ujicoba kapal
dilakukan selama 6 bulan, dimana operasional
kapal ditentukan berdasarkan tiupan angin dan
juga musim. Hal ini dilakukan mengingat tiupan
angin mempengaruhi pada jalannya kapal, begitu
juga dengan musim yang dapat mempengaruhi
hasil tangkapan nelayan (Nanu Utama, wawancara
langsung 3 Agustus 2015). Menurut Hazairin,
kapal beroperasi saat musim teduh yakni antara
Bulan April sampai Bulan Juni, dan dari Bulan
September sampai Bulan Desember (Hazairin,
wawancara langsung 3 Agustus 2015).

Sesuai dengan izin yang dikeluarkan dinas
terkait,
ikan tuna serta penampung hasil tangkapan

kapal berfungsi untuk menangkap
nelayan untuk dibawa ke pasar lokal ataupun
pasar besar yang terdapat di ibukota propinsi.
Menurut Ariefuddin Anwar, jika ikan tuna tidak
muncul, maka fungsi kapal hanya sebagai tempat
menampung hasil tangkapan nelayan. Sebagai
penampung hasil tangkapan para nelayan, pihak
pengelola kapal berupaya agar hasil tangkapan
nelayan terus bertambah. Bukan saja bermanfaat
bagi nelayan karena pendapatan mereka menjadi
lebih besar, akan tetapi BWA dengan partner
lapangannya juga menginginkan kapal dapat
berdayaguna maksimal bagi masyarakat. Oleh
sebab itulah maka pengelola kapal kemudian
membuat rumpon (rumah ikan) sehingga panen
ikan dapat (Ariefuddin Anwar,
wawancara via telp 22 Agustus 2015 ).

melimpah

Pembuatan rumpon direncanakan berjumlah
3 sampai 5 buah dengan kedalaman antara 500
sampai 1000 meter di bawah permukaan laut.
Untuk membuat satu rumpon BWA melalui
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partner lapangan menganggarkan biava 10 juta.
Rencananya, biaya tersebut diambil dari hasil
operasional kapal yang dikumpulkan sedikit
demi sedikit. Agar rumpon dapat m.:raberikan
hasil yang maksimal, maka setiap rumpon
diletakkan berjarak dan jauh dari darartan sekirat
50 mil. Diharapkan juga hasil tangkapan nelayan
akan meningkat karena untuk satt rumpun
diperkirakan nelayan dapat menangkay rminimal
satu sampai dua ton ikan layang.

Ide pembuatan rumpon ini keluir sebagai
salah satu usaha meningkatkan pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Sebagaimana yirg lazim
diketahui, banyak sedikitnya tangkapan nelayan
sangat dipengaruhi oleh cuaca dan musim. Hal
ini jelas membuat penghasilan para rnelayan
naik turun. Maka, dengan pembuatan rumpon
dan

penghasilan nelayan dapat bertambah

cenderung stabil.

3. Bentukbentuk pemberdayaan ckonomi
nelayan

a. Penciptaan akses pada masyarakat
berupa lokasi/ lahan usaha, dan
informasi pasar.

Laut Flores merupakan salah samu laut
yang kaya akan ikan. Akan tetapi kekayaan
laut tersebut tidak memberikan pengaruh yang
signifikan pada perbaikan perekonomizn nelayan
di sekitarnya. Hal tersebut disebabkan sarana dan
prasarana nelayan yang kurang memadai untuk
mendapatkan tangkapan yang banyak. Perahu
ketinting yang biasanya digunakan para nelayan
adalah perahu sebesar sampan yang terhatas daya
muatnya. Selain itu, jauhnya jarak yang harus
ditempuh para nelayan (6 jam perjalanan) untuk
memasarkan hasil tangkapannya membuat kondisi
ikan menjadi kurang baik sehingga harganya
menjadi murah (Newsletter BWA, Stptember-
Oktober 2012).

Para nelayan di pesisir laut Flores secara
turun temurun melaut dan menangkap ikan.
Biasanya, mereka menangkap ikan meng¢zunakan
perahu sederhana. Mereka hanya mengardalkan
peralatan yang sederhana untuk memenuhi
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Salah

nelayan, Usman Maratu Selolong menjelaskan

kebutuhan hidup sehari-hari. seorang
bahwa ia sering hanya mendapatkan penghasilan
sebesar Rp. 20.000,- setiap kali berlayar, begitu
juga dengan 15 orang anak buahnya. Penghasilan
tersebut merupakan hasil bersih melaut setelah
dikurangi biaya pembelian bahan bakar. Bahkan
menurutnya terkadang hasil tangkapan tidak
mampu menutupi biya operasional dan bahan
bakar selama melaut (Newsletter BWA, September-
Oktober 2012).

Menurut Ariefuddin Anwar, sekitar 100 kk
dapat menikmati manfaat dari kapal dakwah
tersebut. Beberapa nelayan terlibat langsung
mengelola dan menjaga kapal, sedangkan lainnya
(sekitar 100 kk) dapat memanfaatkan kapal sebagai
penampung hasil tangkapan ikan mereka. 100 kk
tersebut tersebar di beberapa wilayah, 70 kk di
Desa Sagu Kecamatan Adonara, 15 kk di Desa
Adonara Kecamatan Adonara, dan 15 kk di Desa
Duwanur Kecamatan Adonara Barat (Ariefuddin
Anwar, wawancara via telp 22 Agustus 2015).

Para nelayan tersebut dibagi menjadi beberapa
kelompok, dimana masing-masing kelompok
memiliki ketua. Tugas dari masing-masing ketua
kelompok adalah mengkoordinir para anggotanya
dalam kegiatan melaut maupun ketika mengikuti
bimbingan dan pelatihan. Ketua masing-masing
kelompok adalah Abdul Wahid, Ali, Abdullah,
Musril, Tuan Aba, Sanur Baji, Natsir Engga,
Zaenal. Semua ini pengurus nelayan (Ariefuddin
Anwar, wawancara via telp 22 Agustus 2015).

Berdasarkan keterangan di atas, diketahui
bahwa terdapat 8 kelompok nelayan yang mengi-
kuti program kapal dakwah.® Masing-masing
kelompok nelayan membawahi sekitar 12-15
nelayan. Kelompok nelayan terbanyak berada di
Desa Sagu Kecamatan Adonara yakni berjumlah
6 kelompok. Sedangkan di Desa Adonara dan
Desa Duwanur masing-masingnya terdapat satu
kelompok nelayan.

b. Memberikan berbagai pelatihan baik
dalam bidang ekonomi ataupun
keagamaan.

Setelah BWA dan partner lapangan mem-
berikan penyadaran kepada para nelayan muslim
untuk hidup lebih baik, maka BWA kemudian
melanjutkan tahapan pemberdayaan masyarakat
dengan membekali para nelayan dengan beberapa
pengetahuan dan keterampilan terkait dengan
profesi mereka sebagai nelayan. Selain itu mereka
juga diberikan pembinaan keagamaan sebagai
bagian yang tak terpisahkan dari misi besar
BWA dalam menghimpun dan mengelola dana
wakaf dari masyarakat. Beberapa pengetahuan,
keterampilan, dan kecakapan yang diberikan pada
nelayan dikemukakan oleh Ariefuddin Anwar
(Ariefuddin Anwar, wawancara via telp 22 Agustus
2015). Berikut ini uraian rinci mengenai beberapa
pengetahuan dan pelatihan yang diterima oleh
para nelayan di Kecamatan Adonara dan Adonara
Barat:

1). Pengetahuan dan pelatihan mengenai teknik
penangkapan ikan.

BWA dan partner lapangan memberikan
sarana bagi para nelayan untuk mendapatkan
pengetahuan seputar teknik penangkapan
ikan yang lebih efisien. Mereka diajarkan
oleh tenaga-tenaga ahli seperti dari dinas
yang
berpengalaman bekerja di kapal umpamanya

perikanan  setempat atau orang
Ibrahim, seorang ahli perikanan dan nelayan

berpengalaman. Selain beberapa tenaga
ahli dari luar, para nelayan juga dilatih oleh
tenaga ahli dari kalangan BWA dan partner
lapangan yang memang memahami dengan
baik beberapa strategi penangkapan ikan,

alat yang digunakan, serta waktu yang tepat

melakukan penangkapan ikan sehingga
mendapatkan hasil yang maksimal.
2). Pengetahuan dan pelatihan perawatan

kesegaran ikan dan pemasarannya

? Pembagian kelompok ini berbeda dengan rancangan semula. Dimana jika dilihat pada rencana kegiatannya bahwa sampai Bulan
Oktober 2012, telah terbentuk 32 kelompok nelayan penerima manfaat kapal dakwah dengan anggota masing-masing kelompok berkisar
antara 8 sampai 10 orang (Newsletter BWA, November-Desember 2012).
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3).

4).
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Salah satu persoalan penting yang dialami
oleh para nelayan adalah sulitnya menjaga
kesegaran ikan tangkapan mereka dan
memasarkannya ke pasar-pasar besar. Kurang-
nya pemahaman mereka terhadap menjaga
kesadaran ikan serta terbatasnya sarana dan
prasarana menyebabkan ikan tangkapan
mereka kadang dihargai dengan harga yang
rendah karena kesegarannya yang telah
berkurang. Belum lagi dengan jauhnya tempat

pemasaran membuat kondisi ikan semakin

buruk.

Teknik perawatan dan pengelolaan kapal.

Agar kapal dakwah dapat memberikan
manfaat jangka panjang maka perawatan dan
pengelolaannya juga harus tetap diperhatikan.
Untuk itu, tim BWA juga memberikan
pelatihan kepada para nelayan tentang
bagaimana melakukan perawatan terhadap
kapal dalam segala situasi dan kondisi. Dalam
hal perawatan kapal, materi diberikan oleh
Ariefuddin Anwar, partner lapangan BWA
yang memang ditugaskan untuk mengelola
dan menjaga wakaf kapal dakwah agar awet
sehingga pahala wakaf akan terus mengalir
pada para wakif. Selain itu mengenai teknik
pelayaran diberikan dari Sabandar dan dinas
perikanan.

Pelatihan dan pengetahuan yang berkaitan

dengan peningkatan kualitas pekerjaan

dilaksanakan
Dengan kata lain, pelatihan dilakukan sesuai

mereka secara  insidentil.
dengan kebutuhan di lapangan. Kadang-
kadang pelatihan juga diberikan ketika para
nelayan ini sedang berada di laut. Teknik
pelayaran diberikan ketika pelayaran, mereka
mendapatkan pengarahan sambil langsung

dipraktekan.
Pembinaan keagamaan

Selain para nelayan mendapatkan penge-
tahuan dan pelatihan seputar penangkapan
ikan dan perawatan kapal, mereka juga
mendapatkan pembinaan berkaitan dengan
ini  di-

bidang keagamaan. Pembinaan

laksanakan secara terencana. Untuk para awak
kapal, pembinaan keagamaan diberikan setiap
mereka melaut, mencakup materi shalat dan
prakteknya, mengaji dan prakteknya, serta
ceramah keagamaan yang akan meningkatkan
keimanan mereka. Berkenaan dengan hal
ini Ariefuddin Anwar menjelaskan bahwa
ketika kapal beroperasi maka pembinaan
dilaksanakan setiap hari khususnya setelah
shalat zuhur dan shalat maghrib di mushalla
kapal. Materi yang disampaikan cukup variatif,
seperti bimbingan membaca al-Qur’an dengan
benar, fikih ibadah dan akidah. Uraian juga
diberikan dengan metode yang menarik,
bukan hanya uraian satu arah sebagaimana
akan
tetapi melibatkan audient dengan berdiskusi

halnya ceramah di masjid-masjid,

mengenai berbagai permasalahan. Waktu
yang dialokasikan untuk kegiatan ini dibuat
tidak kaku akan tetapi sesuai dengan situasi
dan kondisi. Lamanya bisa satu sampai dua
jam, tergantung kesibukan kerja mereka di
kapal (Ariefuddin Anwar, chatting 23 Agustus
2015).

Bimbingan keagamaan
laksanakan kepada kedelapan abk kapal yakni
Ibrahim Maulu, Berani Dusu, Arifuddin, Agus
Salim Peuohak, Ramadzan Malik, Rahim, Sabrin,
dan Bahmid Boli (Ariefuddin Anwar, wawancara
22 Agustus 2015). Sedangkan bagi nelayan yang
lainnya kegiatan ini juga sudah sering dilakukan
walau tidak seintensif bimbingan bagi abk kapal.
Disebabkan bimbingan untuk abk dilaksanakan
dengan intensif, maka hasilnya telah mulai terlihat.
Kemampuan kerja dan kualitas keberagamaan

secara rutin di-

mereka menjadi meningkat. Peningkatan
kualitas kerja terlihat dari semakin banyaknya
hasil tangkapan ikan nelayan serta pemeliharaan
kapal yang baik. Sedangkan peningkatan kualitas
keberagamaan dapat dilihat dari ibadah sehari-
hari mereka. Umpamanya, shalat yang tidak lagi
bolong, berhenti minum minuman keras, dan

bersikap lebih sopan dan baik.

Adapun, bagi kelompok nelayan yang

mendapatkan manfaat dari wakaf kapal dakwah
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serta bimbingan dari para ahli perbaikan kualitas
hidup juga terlihat
dirasakan belum maksimal. Terbatasnya tenaga

telah mulai walaupun
ahli yang akan memberikan bimbingan dan
pelatihan serta para nelayan yang tidak dapat
mengikuti pembinaan secara rutin disebabkan
kesibukan melaut menyebabkan bimbingan tidak
dapat intensif dilakukan. Oleh sebab itu, sebagian
nelayan sudah menunjukkan perubahan perilaku
keagamaan dan perbaikan perekonomian, sedang-
kan sebagian yang lain belum menunjukkan
perbaikan yang berarti.

Sejalan dengan rencana awal wakaf kapal
dakwah yakni membantu masyarakat nelayan
meningkatkan penghasilan keluarganya, maka
kapal ini telah berupaya menjalankan fungsinya
dengan baik. Beberapa bentuk pemanfaatan kapal
nelayan antara lain:

1). Menampung ikan tangkapan nelayan

(Newsletter BWA, Juli-Agustus 2011).

Hal lainnya yang telah dilakukan dengan
kapal nelayan adalah menampung ikan
tangkapan nelayan di tengah laut. Maksudnya,
permasalahan nelayan yang hanya dapat
sedikit menangkap ikan disebabkan perahu
yang kecil padahal musim panen ikan telah
datang. Dengan dapatnya para nelayan
menjual hasil tangkapan mereka di tengah
laut kepada kapal nelayan, maka mereka
dapat menangkap ikan lebih dari sekali tanpa
harus kembali berlabuh ke pantai setiap
kali ketintingnya penuh (Newsletter BWA,
September-Oktober 2012).

2). Membantu mempermudah nelayan me-
mancing.
Fungsi utama kapal adalah memberikan
kemudahan kepada nelayan untuk memancing
ikan. Beberapa peralatan memancing yang
terdapat di kapal dapat digunakan para
nelayan untuk mendapatkan ikan lebih
banyak dari biasanya. Untuk mendapatkan
fasilitas ini para nelayan cukup memberikan
beberapa persen dari ikan tangkapannya
sesuai kesepakatan dengan pengelola kapal

3).

yang dipercaya BWA yakni Ariefuddin Anwar
(Nanu Utama, wawancara langsung 3 Agustus

2015).

Membantu mempermudah nelayan memasar-
kan ikan.

Fungsi berikutnya adalah membantu para
nelayan memasarkan ikan tangkapan mereka.
Sebelum kapal beroperasi, para nelayan hanya
memanfaatkan perahukecil untuk menangkap
ikan. Perahu tersebut tidak dilengkapi dengan
alat pendingin sehingga kualitas ikan menjadi
berkurang ketika para nelayan tersebut sampai
di daratan dan memasarkan hasil tangkapan
mereka. Setelah kapal beroperasi, maka para
nelayan dapat memanfaatkan alat pendingin
yang ada di kapal untuk menyimpan ikan
hasil tangkapan mereka. Alat pendingin di
kapal dapat menampung sekitar 20 ton ikan
tangkapan nelayan. Selanjutnya para nelayan
tersebut dapat menggunakan jasa kapal dalam
membawa tangkapan mereka ke pasar-pasar
besar untuk dijual dengan harga yang pantas.
Dengan alur kerja seperti ini, terlihat jelas
manfaat kapal bagi peningkatan pendapatan
para nelayan.

Sebagaimana diuraikan sebelumnya, program
BWA

diperuntukan bagi peningkatan penghasilan

wakaf kapal nelayan memang
para nelayan muslim di pesisir Laut Flores.
Untuk itulah, kapal nelayan membantu
nelayan menjual ikan tangkapan mereka ke
pasar yang lebih besar seperti ke Kota Kupang
walaupun jarak tempuhnya mencapai 14 jam.
Bahkan menurut Nanu Utama, selain dijual
ke Kota Kupang, hasil tangkapan juga dijual
ke Kota Kabupaten Larantuka dengan waktu
tempuh perjalanan 5 jam, atau ke pasar yang
lebih kecil yakni Pasar Desa Sagu dengan
waktu tempuh perjalanan selama 3 jam (Nanu

Utama, wawancara langsung 3 Agustus 2015).

Sebelum kapal nelayan beroperasi, para
nelayan hanya dapat menjual hasil tangkapan
mereka ke pasar lokal atau pasar di kabupaten.
Akan tidak mampu

tetapi, pasar ini
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menerima ikan dalam jumlah yang banyak,
sehingga ikan-ikan tersebut akhirnya tidak
laku dijual. Setelah kapal nelayan beroperasi,
maka hasil tangkapan nelayan dapat dijual
ke pasar-pasar besar. Di pasar tersebut hasil
tangkapan jenis ikan tuna dan cakalang
dapat diekspor. Beberapa perusahaan Jepang,
Taiwan, dan Korea sudah membangun tempat
penampungan hasil laut di sekitar pelabuhan
Maumere Flores Tengah untuk dua jenis ikan
di atas (Newsletter BWA, September-Oktober
2012).

4). Wisata Bahari

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya,
operasional kapal dilaksanakan pada musim-
musim tertentu. Ketika musim hujan atau
pada saat ikan sedikit maka kapal tidak
digunakan untuk menangkap ikan. Pada
waktu-waktu inilah muncul ide dari pengelola
kapal untuk memanfaatkan kapal sebagai
alat transportasi wisata bahari bagi para
wisatawan baik lokal maupun mancanegara.
Seringkali kapal disewa oleh sekelompok
wisatawan dengan bayaran 5 juta perhari.
Hasil sewa ini dapat dimanfaatkan untuk
biaya pemeliharaan kapal (Ariefuddin Anwar,
chatting, 23 Agustus 2015).

5). Penyebaran dakwah Islam

Selain untuk penyewaan wisata bahari,
ketika kapal menganggur digunakan untuk
kebutuhan dakwah Islam ke pulau-pulau
pesisir. Penyebaran Islam di Kabupaten Flores
memiliki prospek yang bagus. Akan tetapi
perekonomian masyarakat muslim di sana
banyak yang berada di bawah standar. Dengan
keberadaan kapal ini diharapkan dakwah
[slam semakin mudah dan mendapatkan
dukungan dari masyarakat karena program
ini telah memberikan solusi atas perbaikan

nafkah mereka (Newsletter BWA, Juli-Agustus
2011).

Wakaf kapal nelayan NTT merupakan wakaf
khusus dari BWA vyang dimaksudkan untuk

mendukung program utama yakni penyebaran
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wakaf al-Qur’an. Jadi walaupun wakaf kapal ini
dialokasikan untuk peningkatan pemberdayaan
ekonomi nelayan muslim yang berada di NTT
kapal ini juga berfungsi sebagai sarana transportasi
bagi BWA untuk menyalurkan wakaf al-QQur’an ke
lokasi-lokasi terpencil.

beroperasi,
kapal nelayan NTT telah banyak memberikan

Selama hampir dua tahun
perbaikan bagi masyarakat nelayan yang tinggal di
Kabupaten Flores Khususnya Kecamatan Adonara
dan Adonara Barat. Perbaikan masyarakat terlihat
baik dari segi perekonomian maupun keagamaan.
Peningkatan pemberdayaan masyarakat dari segi

ekonomi antara lain:

bahkan

beberapa di antara mereka dapat membangun

1). Pendapatan nelayan bertambah

rumah yang lebih layak.

Kehidupan nelayan di pesisir Laut Flores
sangat sederhana. Profesi nelayan yang mereka
geluti bertahun-tahun belum memberikan
kesejahteraan sebagaimana yang mereka
impikan. Kebanyakan tempat tinggal mereka
tidak layak disebut dengan rumah karena
Akan

tetapi setelah mereka mendapatkan manfaat

kondisinya yang memprihatinkan.

kapal dakwah dan menerima keterampilan
serta pengetahuan seputar profesi mereka
menangkap ikan, perekonomian mereka
menjadi meningkat. Jika sebelumnya mereka
mendapatkan yang  tidak
menentu bahkan cenderung kurang, setelah

penghasilan

bekerja sebagai abk kapal pendapatan mereka
menjadi lebih pasti. Setidaknya, mereka
menerima pendapatan sampai 1 juta perbulan
bahkan sering lebih. Beberapa di antara
mereka bahkan telah mampu membangun
rumah permanen seperti Bapak Ibrahim Milu
dan Bapak Berani Dusu (Ariefuddin Anwar,
wawancara via telp 22 Agustus 2015).

Delapan awak kapal memperoleh pendapatan
yang lebih baik dari sebelumnya. Hal ini
sangat mengembirakan, sebab menurut
Ariefuddin Anwar, mereka adalah tulang
punggung keluarga yang memiliki banyak
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tanggungan. Ada yang memiliki 6 anak dari
dua orang istri, 7 anak dari satu orang istri,
3 anak dari satu istri, dan yang lain adalah
pemuda yang belum berkeluarga akan tetapi
menjadi tulang punggung keluarga, seperti
salah seorang diantara mereka yang mewakili
orang tuanya dengan tanggungan 5 anak

(Ariefuddin Anwar, chatting 23 Agustus
2015).

2). Membantu kebutuhan para
Pesantren Ikhwanul Mukminin

santri  di

Sejalan dengan visi BWA menjadi lembaga
filantropi Islam yang mampu mengembangkan
wakaf untuk kemaslahatan umat, maka hasil
pemanfaatan kapal nelayan ini pun juga
diberikan untuk peningkatan kemaslahatan
para nelayan dan masyarakat secara luas.
Oleh sebab itulah, salah satu bentuk
sumbangsih kapal nelayan bagi masyarakat
adalah memberikan bantuan untuk salah satu
pesantren yang terdapat di wilayah tersebut.

Pesantren yang terdapat di Adonara ber-
Ikhwanul

Pesantren ini merupakan pesantren salafi

nama Pesantren Mukminin.

yang diperuntukan bagi anak-anak dan
remaja kurang mampu. Pesantren tidak
memungut biaya makan dan asrama bagi para
santrinya. Berkaitan dengan hal inilah maka
sebagian dari hasil operasional kapal nelayan
diberikan untuk menyokong kegiatan belajar
mengajar di pesantren tersebut. Bantuan
yang diberikan adalah memberikan ikan
sebagai lauk bagi para santri yang berjumlah
60 orang serta bantuan sebesar 7 juta untuk
kebutuhan makan para santri (Ariefuddin
Anwar, wawancara via telp 22 Agustus 2015).

Pemetik manfaat kapal dakwah tersebut
merupakan nelayan muslim yang
di Kecamatan Adonara dan Adonara Barat.

tersebar

Mereka merupakan para nelayan miskin yang
mendapatkan penghasilan minim sehingga
kehidupan ekonominya tidak berubah sekalipun
telah menggeluti profesi sebagai nelayan bertahun-

tahun.

Upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat
yang dilakukan BWA dan partner lapangannya
Ariefuddin Anwar bukanlah usaha yang mudah.
Kondisi dan kebiasaan hidup nelayan vyang
bebas dan kurang beraturan membuat proses
pemberdayaan menjadi agak sulit (Ariefuddin
Anwar, chatting 23 Agustus 2015).

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa BW/A telah berkontribusi pada
pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya
nelayan di Kabupaten Flores Timur yang menjadi
wilayah pendistribusian program wakaf BWA.
Bentuk-bentuk pemberdayaan masyarakat berupa
pertama, penciptaan akses pada masyarakat
berupa lokasi usaha dan pemasarannya Kedua,
memberikan berbagai pelatihan baik dalam
bidang ekonomi maupun keagamaan. Hal ter-
sebut ditandai dengan pertama, meningkatnya
penghasilan para nelayan disebabkan bertambah-
nya pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
menangkap ikan serta kualitas kesegaran ikan dan
lebih luasnya pemasaran ikan hasil tangkapan
mereka. Peningkatan penghasilan itu bahkan
telah mengantarkan beberapa orang dari mereka
mampu membangun rumah permanen. Kedua,
kehidupan spiritual mereka juga lebih baik,
dimana para nelayan tersebut diajarkan ibadah
sehari-hari secara rutin dan mulai menjauhi
kebiasaan-kebiasaan mereka yang dilarang Allah
seperti minum minuman keras.
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